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The objective of this experiment was to evaluate the cultivation, production and 
quality systems of Asystasia	gangetica T. Anderson as forage in palm oil plantations. 
This research was arranged in a factorial randomized block design with 2 factors, 
i.e. palm plantation ages (6 and 8 years old) and different plant spacing (10x10 cm, 
25x25cm, and 40x40cm). Variables  observed were plant height, number of leaves, 
number of primary and secondary branches, leaf length and width, biomass 
production, and nutrient contents. Spacing was signi�icantly affected (p<0.05) on 
increasing height plant, number of primary and secondary branches, number of 
leaves, leaf width and length, and biomass production. The spacing also has a 
signi�icant effect (p<0.05) on nutrient content such as dry matter and crude �iber. 
The heighest plants average at  plant spacing of 10x10 cm  was 66.19 cm, the best 
number of primary and secondary branches at spacing of 25x25 cm  were 2 and 10 
branches, the average number of the best number of leaves at  spacing of 25x25 cm  
was 80 lea�lets, leaveslength and width at spacing of 10x10 cm were 12.49 and 4.29 
cm, while the best biomass production at  spacing of 10x10 cm was 2766 g.   The 
research concluded that in order to obtain high crop production, the best plant 
spacing was 10x10 cm under 6 years old of palm plantation, whereas the best 
nutrient quality was on 25x25 cm spacing .

ABSTRACT

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sistem budidaya, produksi dan kualitas 

tanaman Asystasia	 gangetica T. Anderson sebagai hijauan pakan di perkebunan kelapa 

sawit. Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok  Faktorial. Faktor pertama adalah penaung yaitu kelapa sawit umur 6 tahun dan 8 

tahun dan faktor kedua jarak tanam yaitu 10x10cm, 25x25cm dan 40x40cm. Setiap jarak 

tanam masing-masing diulang sebanyak 3 kali. Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, jumlah cabang primer, 

jumlah cabang sekunder, produksi segar, kualitas nutrien dan kadar serat ADF dan NDF. 

Hasil penelitian menunjukkan jarak tanam 10x10cm lebih baik pada tinggi, lebar dan luas 

daun sedangkan jarak tanam 25x25cm memberikan pengaruh yang baik pada cabang 

primer, sekunder dan jumlah daun. Produksi tertinggi diperoleh pada jarak 

tanam10x10cm, kualitas nutrien terbaik didapatkan pada jarak tanam 40x40cm dan kadar 

serat terbaik diperoleh  pada jarak 10x10cm. Dapat disimpulkan bahwa A.	 gangetica	

tumbuh dengan baik di bawah naungan kelapa sawit umur 6 tahun dibandingkan dengan 

naungan kelapa sawit umur 8 tahun. Produksi terbaik terdapat pada  jarak tanam 10x10cm 

pada naungan kelapa sawit umur 6 tahun, sedangkan kualitas nutrien yang terbaik terdapat 

pada jarak tanam 25x 25cm.
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Perkebunan memiliki potensi sebagai sumber pakan 

hijauan dengan adanya area yang kosong  ditumbuhi oleh 

hijauan. Petani melakukan pola integrasi untuk 

menge�isienkan penggunaan lahan antara tanaman 

pertanian dan hijauan pakan (Homann-Kee et	al. 2015).  

Salah satu perkebunan yang berpotensi  untuk 

diintegrasikan dengan peternakan adalah perkebunan 

kelapa sawit. Daru et	 al. (2013) menyatakan bahwa 

keberadaan ternak di perkebunan kelapa sawit 

memberikan beberapa keuntungan seperti mengurangi 

biaya pengendalian gulma dan feses sapi sebagai sumber 

hara bagi tanaman. Luas perkebunan kelapa sawit yang 

ada di Indonesia saat ini mencapai 12.307.677 ha 

(Statistik Perkebunan Indonesia 2017). Terdapatnya 

potensi luas lahan tersebut, berpeluang hijauan (gulma) 

dapat tumbuh di bawah naungan atau sela diantara pohon 

kelapa sawit. 

Salah satu gulma yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak dan tahan naungan yaitu Asystasia	

gangetica T. Anderson atau Ara Sungsang. A.	gangetica di 

perkebunan kelapa sawit memiliki kecepatan tumbuh 

yang baik. A.	 gangetica	 di perkebunan kelapa sawit 

mampu menghasilkan biji dalam jumlah banyak dengan 

sifatnya yang invasif sehingga mudah berkecambah dan 

mendominasi lahan kosong yang ada di perkebunan 

kelapa sawit.	A.	gangetica	mampu tumbuh dari pangkal 

ruas -ruas batang saat menyentuh tanah (Priwiratama 

2011) dan dalam waktu 6 minggu telah berbunga dan 

menghasilkan biji (Adetula 2004). 

Kombinasi antara A.	 gangetica dengan kelapa sawit 

dewasa lebih efektif di lahan miring untuk menurunkan 

tingkat erosi dan mencegah hilangnya bahan organik 

tanah  C, N, P  dan K dengan kisaran 94,1%; 99,1 %; 

99,2%; 90% dan 98,5% (Asbur et	al. 2016). A.	gangetica 

memiliki kandungan antioksidan yang tinggi sehingga 

mampu dijadikan obat (Gopal et	al.	2013; Mugabo & Raji 

2013), sebagai pakan ternak ruminansia karena 

kandungan nutriennya yang tinggi (Adetula 2004) dan 

dapat digunakan sebagai tanaman penutup tanah di 

kebun kelapa sawit  karena tidak mempunyai sulur dan 

duri (Sandoval dan Rodriguez 2012). Menurut Asbur et	al. 

(2015) bahwa dengan jarak tanam 10x10cm, A.	gangetica 

sangat baik dijadikan cover	 crop dengan tutupan lahan 

sebesar 98,67%. Kemampuan A.	 gangetica	 menutup 

lahan perlu dikaji lebih lanjut produksi dan kualitas 

sebagai hijauan pakan.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pertumbuhan, produksi dan kualitas 

tanaman A.	 gangetica pada jarak tanam yang berbeda 

untuk menghasilkan sebagai hijauan pakan berkualitas di 

perkebunan kelapa sawit.

PENDAHULUAN
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat ukur 
(mistar dan meter), alat rekam data (pulpen dan buku), 
gunting, timbangan, kalkulator, cangkul, bor tanah, 
polybag, nampan pengering sampel tanah, ayakan, dan 
wadah sampel. Penelitian ini  menggunakan stek tanaman 
A.	gangetica, zat pengatur tumbuh (ZPT) auksin, aquades, 
pupuk kandang, pita berwarna, kantong sampel, pupuk 
kandang, dan tanah.

METODE

Prosedur	Penelitian

Stek dengan 2 buku diambil dari tanaman A.	 gangetica 
kemudian direndam dalam zat pengatur tumbuh (ZPT) 
auksin 25 ppm selama 15 menit.  Stek ditanam dalam 
polybag dengan media tanam campuran tanah dan pupuk 
kandang dengan perbandingan 2:1 dicampur rata. Bibit 
dirawat di bawah paranet 25% selama 21 hari.

Lahan di area perkebunan kelapa sawit dibersihkan 
dari tumbuhan lain. Selanjutnya, bibit dipindahkan ke 
lubang tanam dengan jarak tanam 10x10cm,  25x25 cm 
dan 40x40cm dalam petak ukuran 2x2m diantara sela 
pohon kelapa sawit (gawangan). Jumlah petak yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 18 petak.   
Tanaman di panen pada umur 50 hari setelah penanaman 
dengan ketinggian 10 cm dari permukaan tanah. 

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah tinggi 
tanaman; jumlah daun; jumlah cabang primer dan cabang 
sekunder; panjang dan lebar daun (3 lembar yang paling 
lebih panjang dan lebar); produksi segar (pemotongan ± 
10 cm di atas permukaan tanah); analisis kadar abu, 
lemak kasar, protein kasar dan serat kasar dengan metode 
analisis proksimat sesuai AOAC (2005); analisis kadar 
Acid	Detergent	Fiber (ADF) (Goering and Van Soest 1970) 
dan Nitrogen	 Detergent	 Fiber (NDF) (Van Soest et al. 
1991).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
sidik ragam, jika terdapat pengaruh yang nyata maka akan 
diuji lanjut dengan menggunakan uji LSD. Analisis data 
menggunakan software statistik  R.3.2.

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Faktor 
pertama adalah penaung yaitu kelapa sawit umur 6 tahun 
dan 8 tahun dan faktor kedua jarak tanam yaitu 10x10cm, 
25x25cm dan 40x40cm, masing- masing perlakuan 
diulang sebanyak 3 kali.

Analisis	Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jarak tanam berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap tinggi 

tanaman . Rataan tinggi tanaman pada A.	 gangetica

masing – masing perlakuan adalah 66,19 cm; 57,46 cm 

dan 43,17cm. Jarak tanam yang menghasilkan tinggi 

tanaman terbaik terdapat pada perlakuan 10x10cm dan 

rataan tinggi terendah terdapat pada perlakuan 40x40cm 

(Tabel 1). Semakin rapat jarak tanam maka tinggi

Pertumbuhan	A.	gangetica



Jarak tanam berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap 

pertambahan jumlah cabang primer A.	gangetica. Jumlah 

cabang terbanyak terdapat pada perlakuan 25x25cm 

(Tabel1) karena kurangnya persaingan dan sifat dari A.	

gangetica yang hidup berkelompok. Hal ini berpengaruh 

juga terhadap perkembangan cabang sekunder. Menurut 

Banurea et	al. (2017), pembentukan cabang  dan produksi 

daun oleh tanaman dengan menggunakan hasil simpanan 

fotosintat.

Jarak tanam berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap 

pertambahan jumlah daun A.	 gangetica. Jumlah daun 

tertinggi terdapat pada perlakuan 25x25cm sedangkan 

terendah terdapat pada perlakuan 10x10cm (Tabel 1). 

Menurut Priwiratama (2011), A.	 gangetica mampu 

tumbuh dari pangkal ruas -ruas batang saat menyentuh 

tanah. Bagian tanaman yang menyentuh tanah akan 

tumbuh dan membentuk cabang baru tempat tumbuh 

daun.  

Jarak tanam juga berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap panjang daun dan lebar daun A.	 gangetica. 

Panjang dan lebar daun perlakuan 10x10cm lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Tabel 1). Hal ini 

disebabkan karena jarak tanam yang pendek sehingga 

tanaman berkompetisi dalam memperoleh cahaya 

sehingga daun dari tanaman akan melebar untuk 

m e n a n g k a p  c a h a y a  s e b a g a i  r e s p o n  u n t u k 

mempertahankan hidup.    

 tanaman semakin tinggi. Tinggi tanaman ini dipengaruhi 

oleh kerapatan antar individu sehingga tidak memiliki 

area untuk tumbuh merambat. Alvarez et	al. (2006), dan 

Demétrio et	 al.	 (2008) menyatakan peningkatan tinggi 

tanaman karena jarak tanam yang sempit. Menurut 

Kumalasari et	al. (2017), jarak tanam dan jumlah individu 

berpengaruh pada perkembangan tumbuhan.

Umur kelapa sawit berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap pertumbuhan tinggi, cabang primer, cabang 

sekunder, jumlah daun, panjang daun dan lebar daun 

tanaman A.	 gangetica. Rataan pertumbuhan morfologi 

tanaman A.	 gangetica lebih tinggi pada perlakuan 

naungan umur 6 tahun dibandingkan pada naungan umur 

8 tahun (Tabel 1 ). Kemampuan pertumbuhan tanaman A. 
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Tabel	1  Pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan A.	gangetica 

	 gangetica  pada umur 6 tahun dapat dipengaruhi 

naungan yang memiliki tingkat intensitas cahaya lebih 

tinggi dibandingkan dengan naungan umur 8 tahun. 

Karima et	 al. (2013), faktor penghambat pertumbuhan 

dan produksi tanaman adalah adanya persaingan akan 

kebutuhan cahaya matahari untuk proses fotosintesis. 

Sari et	 al. (2016) menyatakan  kompetisi cahaya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu bentuk daun, luas 

tajuk dan tinggi tanaman

Jarak Tanam (cm) 

Umur Sawit 

  Tinggi (cm) n Cabang Primer n Cabang Sekunder n Daun Panjang Daun (cm) Lebar Daun (cm)

b a a a b b 25x25  57,46±15,40  2,40±0,80   10,53±6,32  80,07±47,78  10,91±1,81  4,02±0,53
c b b b b b 40x40  43,17±9,74  2,00±0,36   4,22±3,62   38,67±19,35  10,81±1,96  4,09±0,65

       Morfologi Tanaman

a b b c a a 10x10  66,19±12,20 2,10±0,47   5,03±3,62  34,80±16,86  12,49±1,60  4,29±0,53

b a b b b b 8 tahun  49,69±15,17  2,08±0,57   3,72±3,76  32,38±18, 2  10,64±1,88  3,91±0,57

a a a a a a 6 tahun  61,52±14,14  2,24±0,62   9,56±5,37  69,96±41,56  12,16±1,70  4,35±0,49

n= jumlah, Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Perlakuan

Produksi	Biomassa

Berat segar dalam penelitian ini diambil dari hasil 

pemotongan tanaman pada setiap plot kemudian 

ditimbang. Jarak tanam dan umur kelapa sawit 

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap produksi berat 

segar tanaman 	A.	gangetica. 

A.	 gangetica	pada naungan kelapa sawit berumur 6 

tahun memproduksi biomassa lebih tinggi dibandingkan 

umur 8 tahun.  Hal ini karena pada naungan kelapa sawit 

umur 6 tahun cahaya yang masuk melalui celah antar 

pohon dan daun lebih tinggi karena tutupan masih 

sedikit.  Tanaman ini mampu tumbuh hingga tingkat 

naungan 90% (Adetula 2004).  Samedani et	 al. (2013) 

menyatakan A.	 gangetica	 merupakan tanaman yang 

mampu tumbuh dalam keadaan cahaya yang sedikit dan 

tanah yang tingkat kesuburannya rendah. 

Jarak tanam terbaik adalah pada perlakuan 10x10cm 

yang memiliki produksi tertinggi jika dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya (Tabel 2).  Hal ini disebabkan 

karena jumlah individu tanaman pada perlakuan ini lebih 

banyak dibandingkan dengan perlakuan lainnya . 

c40x40  293,67±22,72 123,00±7,00  208,33±94,67

b25x25  2023,67±464,31 774,00±319,16   1398,83±771,67

  6 tahun 8 tahun   Rataan
  Umur Kelapa Sawit

a10x10  3225,33±726,83 2307,00±1069,12   2766,17±959,96

a bRataan  1847,56±1347,24  1068,00±1119,91    

Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan perbedaan 
nyata (P<0,05)

Tabel	2  Pengaruh jarak tanam dan umur naungan pada 
produksi biomassa tanaman A.	gangetica	(g)

Jarak Tanam
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Naungan kelapa sawit dengan umur 6 tahun memiliki 

pengaruh yang nyata (p<0,05) terhadap kadar serat kasar 

(SK) dibandingkan naungan umur 8 tahun (Tabel 3). Hal 

ini disebabkan karena pada umur 6 tahun tingkat 

intensitas cahaya yang diperoleh lebih tinggi daripada 

umur 8 tahun. Semakin tua umur kelapa sawit maka 

naungannya juga akan semakin tinggi. Untuk kadar 

nutrien lainnya seperti protein kasar (PK) dan abu 

perbedaan umur naungan tidak memiliki pengaruh yang 

nyata. Hal ini diduga umur panen yang sama dan 

intensitas cahaya yang diperoleh tidak sepenuhnya 

diubah untuk metabolisme tanaman. Menurut Bonner 

(1965) bahwa cahaya yang dihasilkan dengan tingkat 

naungan 70% tidak mampu mengubah nitrogen utama ke 

Pakan hijauan yang baik memiliki kandungan protein 

yang tinggi dan produksi yang mampu mencukupi 

kebutuhan ternak serta mampu dibudidayakan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pada naungan umur 8 

tahun memberikan pengaruh yang nyata (p<0,05) 

terhadap kandungan bahan kering (BK) A.	gangetica jika 

dibandingkan dengan naungan kelapa sawit umur 6 

tahun (Tabel 3). Semakin tua umur naungan kelapa sawit 

semakin tingggi bahan kering yang dihasilkan. Tanaman 

yang memiliki dinding sel yang tinggi maka bahan kering 

dari tanaman ini juga akan tinggi (Savitri et	 al. 2012). 

Naungan umur 8 tahun memberikan pengaruh yang nyata 

(p<0,05) terhadap kadar lemak kasar, jika dibandingkan 

dengan naungan kelapa sawit umur 6 tahun.

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp 9

Pada perlakuan jarak tanam diperoleh hasil bahwa 

kandungan bahan kering (BK) terbaik  (p<0,05) terdapat 

pada perlakuan 25x25cm dan 40x40cm dibandingkan 

dengan perlakuan 10x10cm (Tabel 3). Jarak tanam yang 

lebih lebar terdapat tingkat persaingan tanaman lebih 

rendah sehinga produksi bahan kering (BK) akan 

meningkat. Menurut Borghi et	 al. (2012), jika tanaman 

berada dibawah naungan akan menghambat proses 

fotosintesis yang berakibat pada turunnya produksi 

biomassa berupa bahan kering. Pada jarak tanam 

10x10cm  berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap 

kandungan serat kasar (SK) jika dibandingkan dengan 

p e r l a ku a n  2 5 x 2 5 c m  d a n  4 0 x 4 0 c m  ( Ta b e l  3 ) . 

Semakin tinggi nilai Acid	Detergent	Fiber (ADF) dan 

Neutral	 Detergent	 Fiber (NDF) maka nilai kecernaan 

pakan tersebut semakin tinggi (Preston & Leng 1987). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jarak tanam 

tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap kadar  ADF 

dan NDF A.	gangetica (Tabel 4). Hal ini diduga kerena pada 

jarak tersebut tanaman ini masih memiliki struktur yang 

lunak sehingga kandungan ADF dan NDF tidak memiliki 

perbedaan yang nyata. Menurut Sudirman et	al.	( 2015) 

bahwa kadar NDF dan ADF akan tinggi jika tanaman itu 

memiliki batang yang keras.

nitrogen organik untuk metabolisme tanaman. 

Kandungan nitrogen pada naungan 70% lebih tinggi 

dibandingkan pada naungan 0% (Pradnyawan et	 al. 

2005).

Tabel	3  Pengaruh umur kelapa sawit terhadap kualitas nutrien tanaman A.	gangetica 

a a a 8 tahun 20,25±7,34  13,03±2,98 1,15±0,25  16,22±1,91 23,10±2,55  

     Kandungan Nutrien

Jarak Tanam (cm) 

b b a 6 tahun 7,57±2,32  13,30±2,86 0,91±0,22  17,57±1,02 21,74±3,48  

b a 10x10 10,94±2,09 14,62±1,82 1,15±0,15 16,44±1,87 25,69±1,18  

Umur Sawit 

  BK Abu LK PK  SK

a b 25x25 14,26±6,20  11,69±3,32 0,98±0,18 16,92±0,88 21,79±0,96  
a c 40x40 16,52±13,34  13,19±3,62 0,98±0,30  17,32±1,71 19,78±2,74  

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Perlakuan

Kualitas	Nutrien

25x25  40,85±1,98 43,32±3,02  42,09±2,65

Rataan  35,55±2,72 35,41±3,23  

Rataan  42,50±3,88 42,00±3,16  

40x40  37,25±2,26 31,99±1,29  34,62±3,23

  Umur Kelapa Sawit

40x40  45,24±4,89 38,81±1,99  42,03±4,85

10x10  35,01±3,81 37,67±1,64   36,34±3,00

NDF
10x10  41,40±3,89 43,88±1,97  42,64±3,07

  6 tahun 8 tahun   Rataan
ADF

25x25  34,39±1,78 36,58±3,19   35,49±2,60

Tabel	4  Pengaruh jarak tanam dan umur naungan pada 
kadar serat tanaman A.	gangetica	(g)

Jarak Tanam

SIMPULAN

A.	gangetica dapat tumbuh dengan baik di bawah naungan 

kelapa sawit umur 6 tahun dibandingkan dengan umur 8 

tahun. Produksi terbaik terdapat pada  jarak tanam 10x10 

cm pada umur 6 tahun. Sedangkan untuk kualitas nutrien 

yang terbaik terdapat pada jarak tanam 40x 40 cm . 
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